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ABSTRAK

Putri,Ayu, Citra Triana. 2013. Dampak Sibling Rivalry (Persaingan Saudara Kandung)
pada Anak Usia Dini.Srips, Jurusan Psikologi, Fakultas Ilmu Pendidikan,
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing | Dr. Sri Maryati Deliana, M. Si., dan
Pembimbing Il RulitaHendriyani, S. Psi., M. Si.,

Kata Kunci: Dampak Sbling Rivalry, Anak UsiaDini.

Sbling rivalry merupakan salah satu permasalahan yang terjadi dalam keluarga, yaitu
persaingan yang terjadi pada hubungan kakak dan adik. Sbling rivalry terjadi jika
anak mulai merasa kehilangan perhatian dan kasih sayang dari orang tua, hal tersebut
karena adanya perbedaan perlakuan yang diberikan orang tua kepada anak-anak
mereka. Sbling rivalry rentan terjadi pada anak usia dini, karena kebutuhan kasih
sayang dan perhatiannya tinggi sedangkan dalam proses tersebut ia harus membaginya
pada sosok baru yang disebut adik. Umumnya sibling rivalry terjadi pada saudara
yang memiliki perbedaan usia yang berdekatan dan memiliki jenis kelamin yang sama,
tetapi tidak menutup kemungkinan jika terjadi pada saudara yang berlainan jenis
kelaminnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan
karena adanya sibling rivalry pada anak usia dini. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, dengan metode pengumpulan data adalah
metode wawancara dan observasi. Narasumber utama sebanyak dua orang anak yang
mengalami persaingan dengan saudara kandungnya.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sibling rivalry yang terjadi pada anak
usia dini membawa beberapa perubahan atau dampak yaitu dampak pada diri sendiri,
yakni regresi, temper tantrum, emosi yang meledak-ledak, gangguan kepercayaan diri
dan perasaan dendam pada saudara. Dampak yang kedua adalah dampak terhadap
saudara kandung yaitu agresi, tidak mau berbagi dengan saudara, tidak mau membantu
saudara, mengadukan saudara, dominas pada saudara dan model negatif bagi saudara.
Dampak yang ketiga yaitu dampak terhadap orang lain, yaitu perilaku buruk yang
ditujukan pada orang-orang diluar rumah misalnya saudara sepupu, pembantu, guru
dan lain-lain. Selain itu yaitu tidak memiliki teman.

Adapun saran disampaikan para orang tua supaya dapat bersikap adil daam
pengasuhan antara kakak dan adik. Pola asuh yang dipilih dalam mengasuh anak juga
harus tepat antara kakak dan adik, dan kepada orang tua yang anaknya telah dalam
problem ini maka disarankan melakukan perlakuan yang tepat dan konsisten. Saran
pada guru yaitu supaya memberikan kegiatan yang bersifat kelompok sehingga
kemampuan sosial dan kepercayaan dirinya terasah. Sementara kepada pendliti
selanjutnya agar dapat memaksimalkan pengumpulan data dan narasumber lain yang
belum tercakup dalam penelitian ini, sehingga dampak sibling rivalry pada anak atau
fase lainnya dapat |ebih terangkum dengan detil dan utuh.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Selain orang tua, orang terdekat yang dilihat seorang anak yaitu
saudara kandung. Saudara kandung ialah teman terdekat kita hingga kita
menemukan pendamping yaitu suami atau istri. Hubungan dengan saudara
kandung adalah hubungan paling dasar sebelum kita memasuki dunia
masyarakat. Hal tersebut akan menjadi pijakan yang kokoh ketika interaksi
antara saudara kandung berlangsung baik, dan akan menjadi sebuah
keruntuhan yang besar ketika hubungan antara saudara kandung tidak
baik. Hal tersebut karena pengaruh dari saudara kandung sendiri sangat
kuat. Bahkan Straus dalam Lefrancois (1986: 335) melaporkan ketika anak
perempuan mempunyai saudara laki-laki namun tidak memiliki saudara
perempuan maka ia dapat mengambil peran seks nya. Misanya anak
perempuan menjadi tomboy dan suka dengan permainan laki-laki dan yang
lebih ekstrem ketika anak perempuan tersebut tidak mengerti bahwa dia
adalah wanita dan semua yang dilakukan oleh para pria ia pun
melakukannya. Hal tersebut menggambarkan bahwa peran dari hubungan
saudara kandung sangat penting bagi kepribadian seseorang.

Bentuk-bentuk interaksi antar saudara tidak hanya berbentuk
komunikasi positif seperti diskusi, berbagi cerita, bersenda gurau atau
percakapan sehari-sehari, tetapi dapat juga berbentuk interaksi yang
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sifatnya negatif contohnya yaitu konflik antar saudara. Pada hubungan
saudara kandung sebuah konflik pasti terjadi. Konflik ini tidak berarti
merupakan konflik yang bersifaa membahayakan, misalnya berupa
perbedaan pendapat antara mereka. Dalam proses konflik tersebut maka
akan menjadikan mereka saling memahami dan mengenal satu sama lain.
Selain itu untuk pribadi individu sendiri  konflik tersebut akan
mendewasakan pribadi masing-masing.

Problema antar saudara kandung merupakan fenomena yang wajar
dialami oleh semua keluarga. Pada dasarnya setiap individu memiliki
pribadi yang berbeda antara satu dan lainnya. Dalam mengelola konflik
serta problema ini orang tua harus peka, karena saat orang tua tidak peka
dalam menghadapi problemaini maka konflik tersebut akan membesar dan
menjadi tidak wajar. Orang tua harus dapat mengarahkan anak tanpa ada
yang membela satu pihak sehingga salah satu anak tidak ada yang merasa
tersisihkan dan merasairi. Apabila orang tuatidak dapat bertindak sebagai
pihak netral maka akan ada konflik-konflik tidak sehat yang terus ada
dalam interaks antar saudara. Konflik tersebut yang terus dibiarkan akan
menjadi sebuah persaingan yang tidak sehat di dalam keluarga yang
seharusnyatidak boleh terjadi.

Pemahaman ibu tentang tumbuh kembang anak akan menentukan
mutu tumbuh kembang anak itu sendiri. Anak dalam fase tumbuh

kembang, sangat membutuhkan perhatian ekstra dari ibu. Salah satu



masalah anak yang sangat mengganggu dirinya yaitu kehadiran anggota
keluarga baru (adik) atau gangguan dari kakaknya yang juga menuntut
perhatian ibu karena kesibukan ibu dalam mengurus pekerjaan rumah
sehingga perhatiannya menjadi berkurang, hal tersebut menyebabkan anak
mencari perhatian dari ibu dengan cara bersaing dan menjadi penyebab
pertengkaran antara saudara. Anak yang merasa tidak menerima perhatian,
disiplin, respon dan perlakuan sama seperti saudaranya maka anak akan
menjadi marah dan iri terhadap saudaranya.

Penjelasan diatas merupakan penggambaran sibling rivalry seperti
yang dikatakan oleh Chaplin (2000: 463) yang mendefinisikan sibling
rivalry sebagal suatu kompetisi antar saudara kandung, misanya adik
perempuan dengan kakak laki-laki, adik laki-laki dengan kakak
perempuan, adik perempuan dengan kakak perempuan, dan antara adik
laki-laki dengan kakak laki-laki. Pada pengertian ini, hanya ada satu hal
yang ditonjolkan dalam persaingan bersaudara yaitu unsur kompetis
dalam unsur ini tercakup perasaan ingin bersaing, tidak mau kalah dengan
saudaranya ingin mendapatkan apa yang didapat sudaranya dan perasaan
cemburu.

Sbling rivalry dikarenakan oleh rasa cemburu yang seringkali
berasal dari rasa takut yang dikombinasikan dengan rasa marah karena
adanya ancaman terhadap harga diri seseorang dan terhadap hubungan itu

sendiri. Shling rivalry dapat diperlihatkan dengan perilaku-perilaku yang



bersifat agresi dan regresi. Selain itu ketika orang tua tidak dapat
meminimalisas persaingan antar saudara ini maka dapat terjadi berbagai
dampak yang lebih serius dan lebih kompleks. Namun seharusnya seiring
bertambahnya usia anak, konsep mengenai kecemburuan terhadap saudara
kandung dapat dijelaskan, dan seiring berkembangnya kognitif anak maka
anak juga akan mengerti dan semakin lama akan memahami konsep
tersebut.

Saat anak pertama lahir, semua waktu dan perhatian orang tuanya
akan tercurah hanya kepada anak tersebut, sehingga anak merasa
mendapatkan hak yang istimewa dari orang tuanya. Ketika anak kedua
atau anak seterusnya lahir maka perhatian akan lebih tercurahkan kepada
anak yang baru sgja lahir. Dalam kondis seperti itu maka anak pertama
atau anak yang lahir sebelumnya akan merasa orang tuanya tiba-tiba tidak
memiliki waktu bermain serta kasih sayang yang lebih kepada anak yang
lahir sebelumnya. Anak pertama merasa jika adiknya merebut orang
tuanya sehingga terjadilah penolakan akan lahirnya adik. Berbagai cara
dilakukan anak pertama untuk mendapatkan kembali perhatian dari kedua
orangtuanya, akan tetapi cara yang digunakan seringkali bersifat kepada
perilaku negatif. Tidak jarang akan perilakunya orangtua hanya marah
pada s kakak, tanpa menyadari bahwa ia justru sedang sedih. Memberi
hukuman padanya hanya akan menambah rasa benci pada sang adik. Pola

asuh yang diterapkan orang tua di rumah, mempengaruhi kecenderungan



seorang anak untuk bersaing dengan saudara kandungnya. Sbling rivalry
muncul ketika hanya ada salah satu anak kesayangan orang tua, hal ini
yang akan menimbulkan masalah jangka panjang dalam hubungan kakak
beradik.

Persaingan antara saudara kandung (sibling rivalry) biasanya
muncul ketika selisih usia saudara kandung terlalu dekat, karena kehadiran
adik dianggap terlalu banyak menyita waktu dan perhatian orang tua.
Seorang anak pada keluarga yang lengkap biasanya akan cenderung
berhubungan baik dengan saudara-saudaranya. Anak lebih suka
mencurahkan pengalaman dan perasaan-perasaannya kepada kakak atau
adik nya daripada bercerita kepada kedua orang tuanya. Interaks antara
saudara sekandung merupakan interaks yang sangat dasar sebelum
mereka berinteraksi dengan orang-orang di dunia luar. Interaks tersebut
juga dapat mempengaruhi perkembangan pribadi individu karena dalam
proses interaksi tersebut mereka akan mencoba untuk berbagi,
menyayangi, menghargai, memahami sudut pandang orang lain bahkan
saling mendukung dalam berbagai hal.

Persaingan antara saudara kandung atau sibling rivalry tidak hanya
terjadi akhir-akhir ini sgja, bahkan sgak jaman dahulu yaitu jaman Nabi
Adam as. Pada jaman tersebut kedua putra Nabi yaitu Habil dan Qabil
saling membunuh satu sama lain. Cerita lain juga ada pada kisah Nabi

Yusuf as (dalam Mahfuzh 2004: 85) dimana beliau harus menghadapi



berbagai kesulitan akibat rasa tidak suka kakak-kakaknya terhadap
ayahnya yang cenderung memberi kasih sayang dan perhatian lebih
kepada Nabi Yusuf. Hal tersebut disebabkan oleh adanya sibling rivalry.
Bagi anak manusia, yang mereka perebutkan pada dasarnya yaitu waktu,
perhatian, kasih sayang, cinta dan penerimaan yang diberikan orang tua
kepada anaknya.

Jarak usia yang lazim memicu munculnya sibling rivalry adalah
jarak usia antara 1-3 tahun dan muncul pada usia 3-5 tahun kemudian
muncul kembali pada usia 8-12 tahun (Millman& Schaefer dalam
Setiawati & Zulkaida:2007: 29). Menurut Boyle (dalam
Priatna& Yulia:2006: 7) Terdapat berbagai macam reaks sibling rivalry
perilaku agresif seperti memukul, mencubit, melukai adiknya bahkan
menendang, kemunduran seperti mengompol, menangis yang meledak-
ledak, manja, rewel, menangis tanpa sebab, dil.

Shbling rivalry yang tidak di atasi pada masa awal anak-anak dapat
menimbulkan delayed effect, yaitu dimana pola perilaku tersimpan di
bagian alam bawah sadar pada usia 12 tahun hingga 18 tahun dan dapat
muncul kembali bertahun-tahun kemudian dalam berbagai bentuk dan
perilaku psikologika yang merusak (Boyle:2004: 8). Pola perilaku sibling
rivalry berkonstribusi dalam membentuk kepribadian anak pada periode
formatif, yaitu pada periode usia sekolah. Pengetahuan orangtua mengenai

dasar dua keterampilan menjadi orangtua, keinginan, waktu dan



kesempatan yang tersedia untuk mengaplikasikan pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki dapat menciptakan hubungan antara saudara
kandung yang sehat untuk kesehatan anak secara umum (Boyle:2004: 7).

Sbling rivalry tidak hanya ada pada saudara kandung yang
berlainan usia, namun pada anak kembar pun kasus ini sering terjadi dan
sering diteliti. Pada penelitian oleh Mangunsong dan Yati (2008: 199)
bahwa sibling rivalry pada anak kembar yang usianya remaga (17-21
tahun) tergolong dalam presentase tidak tinggi tapi mereka mengalaminya.
Kasus lain dimana disebutkan bahwa dalam waktu setahun 40 % anak
menyerang saudaranya dengan benda dan 82% mereka melakukan
kekerasan pada saudaranya (Gnaulati:2002: 4). Morduch (1998: 472)
memberikan penelitian sibling rivalry yang mencengangkan dimana
sibling rivalry terjadi akibat adanya persaingan gizi antara saudara satu
dengan yang lainnya di Ghana. Hal tersebut dapat sagja memungkinkan
akibat adanya keadaan ekonomi suatu Negara yang miskin sehingga
fenomena tersebut dapat muncul. Hal tersebut merupakan fenomena-
fenomena sibling rivalry yang muncul secara umum.

Penelitian pada anak usia dini yang mengungkap dampak-dampak
sibling rivalry masih sangat sedikit. Padahal pada dasarnya sibling rivalry
sangat rentan sekali terjadi pada anak usia dini. Anak usia dini memiliki
kebutuhan akan kasih sayang dan perhatian orang tua yang tinggi,

sedangkan ketika proses tersebut sedang berjalan, terdapat seseorang yang



muncul sehingga membuat kasih sayang dari orang tua yang awalnya
penuh menjadi terbagi untuk beberapa orang. Dari studi pendahuluan
terhadap beberapa orang tua dapat terlihat jika tanda-tanda kecemburuan
sebagal awal persaingan saudara kandung ini sudah mulai terlihat ketika
ibunya mengandung. Bentuk-bentuk perilaku yang berbeda ketika ibunya
masih mengandung hingga bayi lahir yaitu anak menjadi manja, rewel,
lekat dengan ibunya, sukar diatur dan bersikap agresif terhadap adiknya.
Hal tersebut yang peneliti dapat dari observasi dengan sebuah keluarga
yang anaknya mengalami sibling rivalry.

Studi pendahuluan dilakukan pada sebuah keluarga yang memiliki
3 orang anak. Kakak yang tertua laki-laki berusia 13 tahun, anak kedua
yaitu perempuan berusia 4 tahun 9 bulan bernama M dan anak bungsu nya
laki-laki berusia 2 tahun 3 bulan bernama U. Hasil dari studi pendahuluan
terhadap anak yang mengalami sibling rivalry yaitu M yang berusia 4
tahun 9 bulan dan U yang berusia 2 tahun 3 bulan. Jarak kelahiran mereka
sesungguhnya tidak terlalu dekat yaitu 2,5 tahun. Namun M adalah anak
yang sangat di dambakan oleh kedua orang tuanya dimana jarak usia M
dengan kakaknya kurang lebih 9 tahun. M menjadi anak yang spesia di
mata orang tuanya dan perhatian sangat banyak ditujukan pada nya. Saat
adiknya lahir, M merasa bahwa perhatian orang tuanya sudah tidak lagi
tercurahkan pada nya dan harus dibagi pada adiknya. Perilaku M sangat

agresif yaitu diperlihatkan dengan gerakan memukul, mendorong,



menendang, mencubit serta melempar. Hal tersebut setelah ditanyakan
ulang kepada ibunya terjadi sgjak adiknya lahir. Dari hasil wawancara
dengan ibu, M menunjukkan rasa tidak suka dengan adik nya dengan
berkata “ingin membuang adik”, “tidak suka dengan adik” serta melukai
adiknya secara fisik. M juga menunjukkan sikap berbohong supaya dibela
oleh ibu atau ayahnya. Pertengkaran antara kakak dan adik ini selalu
berlangsung setiap hari di dalam rumah ketika ada ibu atau ayahnya,
namun ketika diluar rumah tanpa pengawasan ayah dan ibunya M tidak
membuat ulah dan pertengkaran tidak terjadi. Perilaku agresif M terlihat
jika ada ibunya. Perilaku rival diperlihatkan supaya M mendapatkan
perhatian dari ibu. Perilaku menyerang juga ditambah ketika adiknya
berbuat usil sehingga membuat kakaknya merasa terganggu. Selain itu M
merasa tidak senang ketika adiknya sedang bermain dan perilaku rival
ditunjukkan dengan perilaku tidak ingin kalah dengan adiknya. Ketika
adiknya sedang bermain, M merebut mainan yang sedang dimainkan oleh
adiknya dan mengatur apa yang harus dimainkan oleh adiknya. Akibat
adanya tindakan menyerang dari M kepada U maka ada sebuah rasa
dendam adik kepada kakaknya. Ketika perilaku agresif itu muncul orang
tua terkadang kewal ahan dan hanya menyelamatkan satu sisi. Hal tersebut
menjadikan masalah tidak terselesaikan seutuhnya. Perilaku menyerang
oleh M tidak ditunjukkan juga kepada kakak pertamanya. Sehingga terlihat

sekali adanya perilaku persaingan antara M kepada U. Sbling rivalry juga
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tidak dianggap oleh orang tua sebagai permasalahan yang penting
sehingga orang tua hanya berpikir hal tersebut merupakan masalah yang
biasaterjadi pada anak.

Studi pendahuluan yang kedua dilakukan kepada sebuah keluarga
masih di kota yang sama dengan responden pertama. Keluarga ini
memiliki 3 putra-putri. Anak pertama berjenis kelamin laki-laki berusia 9
tahun bernama KV. Anak kedua berjenis kelamin perempuan berusia 3
tahun 10 bulan bernama L, dan anak ketiganya bernama KZ berusia 4
bulan. Kehamilan KZ tidak direncanakan oleh kedua orang tuanya. Saat
itu L masih menyusui. la dipaksa berhenti minum susu ibunya, karena
ibunya hamil KZ. Sehingga L merasa ada hal yang direnggut oleh
kehadiran adiknya. Saat ibunya hamil, L menunjukkan rasa tidak sukanya
dengan tidak mau ikut pergi untuk memeriksakan kandungan atau
membeli kebutuhan adiknya. Selain itu, L menjadi sangat dekat dengan
pengasuhnya supaya mendapatkan perhatian ibunya. L juga menjadi anak
yang susah diatur oleh ibunya dan menjadi lebih cengeng. Beberapa fakta
tersebut dapat ditarik kessmpulan bahwa adanya sibling rivalry pada
hubungan kakak dan adik ini.

Berdasarkan paparan diatas mengenal persaingan yang terjadi
dalam hubungan kakak-adik ini maka perlu adanya penelitian untuk
mengetahui bagaimana dampak yang terjadi pada anak usia dini ketika

adanyasibling rivalry.



11

12  Perumusan Masalah

Bagaimana dampak yang ditimbulkan sibling rivalry pada anak usia
dini ?
1.3  Tujuan Pendlitian

Dari rumusan masalah yang dipaparkan sebelumnya maka tujuan
penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui dampak
yang ditimbulkan karena adanya sibling rivalry pada anak usiadini.
14 Manfaat Penelitian
141 Manfaat teoritis
Dapat memberikan informasi mengenai dampak sibling rivalry dalam
kajian Psikologi Perkembangan.
1.4.2 Manfaat praktis
1) Untuk orang tua
Dari hasil penelitian ini para orang tua dapat lebih memahami mengenai
anak-anak yang mengalami sibling rivalry dan lebih bijaksana dalam
mengasuh putra-putri nya supaya dampak dari sibling rivalry yang terjadi

tidak akan lebih besar.

2) Untuk pendidik
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi dalam menghadapi anak

dengan masalah sibling rivalry dirumahnya yang berimbas kepada
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perilaku dan interaksi dengan lingkungan sekolah seperti guru dan teman-

temannya.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori Anak Usia Dini
211 Definisi Anak Usia Dini

Anak usia dini atau disebut juga dengan awa masa kanak-kanak
adalah masa yang paling penting dalam sepanjang hidupnya. Sebab masa
itu adalah masa pembentukan fondasi dan dasar kepribadian yang akan
menentukan pengalaman anak selanjutnya. Menurut Rahman (2005: 9)
anak usia dini adalah anak usia O - 8 tahun. Hal tersebut karena pada usia
itu anak mengalami lompatan perkembangan, kecepatan perkembangan
yang luar biasa dibanding usia sesudahnya. Pada saat itu kesempatan yang
sangat efektif untuk membangun seluruh aspek kepribadian anak dan
merupakan usia emas (golden age) yang tidak akan terulang lagi.

Anak usiadini sering juga disebut sebagal masa kanak-kanak awal.
Hurlock (1996: 108) mengungkapkan bahwa pada masa kanak-kanak
dibagi menjadi dua periode yaitu periode awal berlangsung dari umur 2 - 6
tahun dan periode akhir dari enam sampai tiba saatnya anak matang secara
seksual. Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini (2006: 1) mengungkapkan
bahwa anak usia dini adalah kelompok manusia yang berusia O — 6 tahun
yang dikuatkan dalam UU Sisdiknas no. 20 tahun 2003 pasal 1 butir 14.
Ditambahkan pula bahwa anak usia dini merupakan kelompok anak yang

berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik,

13
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artinya memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi
motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan
emosi, kecerdasan spiritual), sosio emosional, bahasa dan komunikas
yang sesuai dengan tingkat perkembangan yang sedang dilalui oleh anak
tersebut. Dari batasan pengertian tersebut maka anak usia dini adalah
kelompok manusia yang berada pada proses pertumbuhan dan
perkembangan baik itu perkembangan fisik, kognitif, sosio emosional,
bahasa dan moral, yang berada pada rentang usia 0 — 6 tahun, dimana masa
kanak-kanak awal dimula sebagai penutup masa bayi, usia dimana
ketergantungan secara praktis sudah terlewati diganti dengan tumbuhnya
kemandirian dan berakhir di sekitar usia masuk sekolah dasar (Hurlock
1996: 108).

2.1.2 Karakteristik Anak Usia Dini

Anak usia dini merupakan individu yang sedang mengalami suatu proses

pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. Oleh karena itu usia dini

dikatakan sebagai golden age (usia emas) yaitu usia yang sangat berharga

dibanding usia-usia selanjutnya. Usia tersebut merupakan fase kehidupan yang

unik. Menurut Rahman (2005: 33-37) keunikan karakteristik anak usia dini

tersebut adalah :

1. Usia0-1tahun

Pada masa bayi perkembangan fisik akan mengalami kecepatan yang sangat

pesat. Berbagai kemampuan dan keterampilan dasar dipelgari anak pada usia

ini, antaralain:
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Mempelgjari keterampilan motorik mulai dari berguling, merangkak,
duduk, berdiri dan berjalan

. Mempelgari keterampilan dalam menggunakan panca indera seperti
melihat, meraba, mendengar, mencium, mengecap dengan memasukkan
setiap benda ke mulut

Mempelgjari komunikasi sosial dengan melaksanakan kontak sosia
dengan lingkungannya. Komunikas responsive dari orang dewasa akan
mendorong dan memperluas respon verba dan non verbal bayi.

2. Usia2-3tahun

Pada masa ini secara fislk anak masih mengalami pertumbuhan yang pesat,
dengan kemampuannya yaitu :

Anak memiliki kekuatan observasi yang tajam dan keinginan belgar yang
luar biasa yang dilakukan terhadap benda apa saja yang ditemui.

. Mengembangkan kemampuan berbahasa, yang diawali dengan berceloteh,
kemudian satu dua kata dan kalimat yang belum jelas maknanya. Anak
mula belgjar dan berkomunikasi, memahami pembicaraan orang lain dan
belajar mengungkapkan isi hati dan pikiran.

. Anak belgar mengembangkan emos yang didasarkan pada bagaimana
lingkungan memperlakukan dia.

3. Usia4-6tahun

Sehubungan dengan perkembangan fisik, anak melakukan kegiatan yang

bermanfaat bagi pengembangan otot besar dan kecil
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b. Kemampuan anak untuk memahami pembicaraan orang laindan mampu
mengungkapkan pikirannya dalam batas-batas tertentu.

c. Perkembangan kognitif yang ditunjukkan dengan rasa ingin tahu anak
terhadap lingkungan.

Karakteristik anak usia dini juga tercermin dalam sebutan-sebutan
yang biasanya diberikan oleh para orangtua, pendidik dan ahli psikologi
yang diungkapkan oleh Hurlock (1996: 108) yaitu :

1. Masa kanak-kanak awa merupakan usia yang mengundang masalah
atau usia sulit karena sering terjadi masalah perilaku yang lebih
menyulitkan daripada masalah perawatan fisik masa bayi. Hal tersebut
karena masa kanak-kanak awal sedang dalam proses pengembangan
kepribadian yang unik dan menuntut kebebasan yang pada umumnya
kurang berhasil.

2. Masa kanak-kanak awal seringkali disebut sebagai usia mainan karena
pada masa itu anak menghabiskan sebagian besar waktu untuk bermain
dengan mainannya.

3. Masa kanak-kanak awal merupakan usia prasekolah, yaitu masa untuk
membedakan dari saat dimana anak dianggap cukup tua, baik secara
fiskk dan mental dalam menghadapi tugas-tugas saat mereka mulai
mengikuti pendidikan formal.

4. Masa kanak-kanak awal juga memiliki ciri-ciri sebagai usia kelompok,
masa dimana anak-anak mempelgjari dasar-dasar perilaku sosia

sebagal persiapan bagi kehidupan sosial yang lebih tinggi yang
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diperlukan untuk penyesuaian diri pada waktu mereka masuk kelas
satu.

5. Masa kanak-kanak awal dilabelkan pula sebagai usia menjelgah,
sebuah label yang menunjukkan bahwa anak-anak ingin mengetahui
keadaan lingkungannya, bagaimana mekanismenya, bagaimana
perasaannya, dan bagaimana menjadi bagian dari lingkungan.

6. Pada masa kanak-kanak awa yang paling menonjol adalah periode
usia meniru, dimana anak meniru pembicaraan dan tindakan orang
lain.

Dengan hal seperti tersebut Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini

(2006: 4-5) memberikan prinsip-prinsip dalam Pendidikan Anak Usia

Dini, yaitu :

1. Berorientasi pada kebutuhan anak. Kegiatan pendidikan untuk anak
harus berdasarkan apa yang dibutuhkan anak bukan hanya pada
keinginan pengajar sgja.

2. Kegiatan pembelgaran dilakukan melaui  bermain. Dengan
permainan maka anak akan menyerap pelgaran yang diberikan oleh
pengajar dengan baik dan anak dapat bereksplorasi secara bebas, hal
tersebut berguna untuk kemampuan kreativitasnya.

3. Merangsang munculnya inovasi dan Kreativitas. Seperti yang
dikatakan sebelumnya bahwa pendidikan usia dini harus dapat

membentuk anak menjadi pribadi yang inovatif dan penuh kredtivitas.
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4. Menyediakan lingkungan yang mendukung proses belgar.
Lingkungan harus diciptakan semenarik mungkin dan menyenangkan
supaya anak nyaman dan ingin terus berada di lingkungan tersebut
untuk belgjar.

5. Mengembangkan kecakapan hidup anak. Kecakapan hidup diarahkan
untuk anak menjadi mandiri, disiplin, mampu bersosialisasi, dan
memiliki keterampilan dasar yang berguna bagi masa depannya.

6. Menggunakan berbagai sumber dan media belgar yang ada di
lingkungan sekitar.

7. Dilaksanakan secara bertahap dan berulang-ulang dengan mengacu
pada prinsip-prinsip perkembangan anak.

8. Rangsangan pendidik bersifat menyeluruh yang mencakup semua
aspek pertkembangan.

2.1.3 Sbling Rivalry sebagai Problematika Anak Usia Dini

Anak usia dini dalam hubungannya dengan saudara kandung akan
memulai belajar meniru berbagai peran yang ada guna memasuki dunia
lingkungan luar keluarga, dalam hubungan ini anak akan saling terbuka dan
secara jujur akan timbul ketidakcocokan dan anak akan sangat kesusahan
dalam mengungkapkan perasaan, bekerja sama, serta bersaing dengan teman
sebayanya (Friedman,2008: 374).

Perkembangan anak usia dini baik dari aspek fisik, sosial, emos,
kognitif saling mempengaruhi satu sama lainnya, dan dalam fase itu anak

sangat membutuhkan kondisi yang aman dan memenuhi dalam kebutuhan fisik
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anak. Ketika anak merasa jika ia takut jika kasih sayang orang tua nya
terenggut maka aspek sosio emosional dari fase perkembangannya akan
menjadi terhambat.

Orang tua adalah kunci bagi munculnya sibling rivalry dan juga
berperan memperkecil munculnya hal tersebut (Setiawati, 2008: 1). Setiawati
(2008: 1) juga menjelaskan beberapa peran yang dapat dilakukan orang tua
adalah memberikan kasih sayang dan cinta yang adil bagi anak,
mempersigpkan anak yang lebih tua menyambut kehadiran adik baru,
memberikan hukuman sesuai dengan kesalahan anak bukan karena adanya
anak emas atau bukan, berbagi cerita antar orang tua dan anak, serta
memperhatikan protes anak terhadap kesalahan orang tua.

Anak usia dini merupakan masa dimana pengalaman yang terjadi dan
direkam dengan cepat. Pengalaman yang terekam tersebut akan mempengaruhi
proses perkembangan pada anak selanjutnya, sehingga sibling rivalry sebagai
problem yang sering terjadi pada anak usia dini akan menjadi dampak yang
sangat besar bagi perkembngan seorang manusi.

2.2 Kajian Teori Sibling Rivalry
2.2.1 Definis Sbling Rivalry

Seperti yang diungkapkan Friedman and Stewart (1987: 375) yaitu
bahwa ketika adik laki-laki atau perempuan kita lahir, kita akan
mendapatkan teman bermain dan tanggung jawab yang baru namun
sebagai konsekuensinyaiajuga akan kehilangan orang tuanya. Disini yang

dimaksud kehilangan orang tuanya yaitu kehilangan perhatian yang penuh
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dari orang tua karena orang tua akan lebih sibuk mengurus bayi yang baru
lahir.

Perasaan iri pada saudara kandung yang menetap hingga masa
remaja akan mempersulit keadaan individu, karena pada saat yang sama
pula seorang remga dituntut untuk mampu melakukan penyesuaian
dengan perubahan-perubahan pada dirinya dan lingkungan sosialnya.
Hubungan antar saudara yang diwarnai dengan perselishan akan
membahayakan penyesuaian pribadi dan sosial seluruh anggota keluarga,
orang dewasa maupun anak-anak (Hurlock:1989: 207).

Menurut Kartono dan Gulo (2000: 456), sibling rivalry adalah
suatu persaingan diantara anak-anak dalam suatu keluarga yang sama,
teristimewa untuk memperoleh afeksi atau cinta kasih orang tua. Chaplin
(2000: 463) lebih menekankan sibling rivalry sebagai pertentangan
saudara kandung, adik dan kakak laki-laki, adik dan kakak perempuan atau
adik perempuan dan laki-laki, pertengkaran antara saudara ini dapat
disebabkan karena iri hati atau adanya perbedaan minat. Lebih lanjut
Mussen, dkk (1994: 409) menyatakan bahwa persaingan yang sering
membawa atau memunculkan perasaan iri terhadapa saudara, mungkin
lebih disebabkan oleh kehadiran seorang adik yang dapat menyebabkan
kekuasaan seorang kakak tersebut sebagian hilang, sehingga sebagai
seorang kakak kini harus bersaing dan kerap gagal mendapatkan perhatian

orang tua, ganjaran dan pemenuhan kebutuhan ketergantungan.
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Shling Rivalry terjadi karena adanya perbedaan reaks dari orang-
orang yang berada disekelilingnya, termasuk reaksi ayah dan ibunya. Hal
tersebut karena adanya anggapan bahwa orang tua pilih kasih. Sikap
demikian menumbuhkan rasa iri hati dan permusuhan yang akan
mepengaruhi hubungan natra saudara kandung yang negatif yaitu dengan
munculnya berbagai pertentangan antar saudara kandung. Perasaan iri
yang diwarnai dengan perselisihan yang akan mengakibatkan munculnya
sibling rivalry, selalu berjalan pada suatua alasan yaitu anak sedang
melakukan pencarian tentang siapa diri mereka dan pada prosesnya
mereka melakukan persaingan untuk mendapakan bakat atau aktivitasnya,
yang kedua anak merasa bahwa mereka mendapatkan jumlah perhatian
yang tidak adil, disiplin atau pertanggung jawaban dari orang tua mereka.
Meskipun orang tua telah memberikan perlakuan kepada anak dengan
perlakuan yang adil, namun anak masih sga berpikir bahwa perlakuan
tersebut tidak adil.

Berdasarkan definisi diatas, ditekankan bahwa ada tiga hal yang
menjadi  unsur utama dalam persaingan bersaudara yaitu perasaan
kompetisi atau persaingan, cemburu yang mendal am, dan kebencian.

Chaplin (2000: 463) justru mendefinisikan sibling rivalry sebagai
suatu kompetisi antar saudara kandung, misalnya adik perempuan dengan
kakak laki-laki, adika laki-laki dengan kakak perempuan, adik perempuan
dengan kakak perempuan, dan antara adik laki-laki dengan kakak laki-laki.

Pada pengertian ini, hanya ada satu hal yang ditonjolkan dalam persaingan
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bersaudara yaitu unsur kompetisi dalam unsur ini tercakup perasaan ingin
bersaing, tidak mau kalah dengan saudaranya ingin mendapatkan apa yang
didapat sudaranya dan perasaan cemburu.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa sibling rivalry
merupakan suatu bentuk dari persaingan antara saudara kandung, kakak,
adik yang terjadi karena seseorang merasa takut kehilangan kasih sayang
dan perhatian dari orang tua, sehingga menimbulkan berbagai
pertentangan dan akibat pertentangan tersebut dapat membahayakan bagi
penyesuaian pribadi dan sosial seseorang.

Munculnya sibling rivalry pada diri seseorang dikeluarganya dapat
menimbulkan perilaku yang berbeda-beda antara satu dengan yang
lainnya. Berbagai kecemburuan dapat diekspresikan dengan berbagai
macam cara. Terkadang dengan sebuah aduan kepada ibu atau ayah
mengenai kesalahan adik atau kakak. Hal yang paling membahayakan
ketika anak sudah bertindak agresif kepada adik nya, seperti mendorong,
memukul, menendang. Ciri-ciri anak yang mengalami sibling rivalry yaitu
sikap agresif pada saudara kandungnya, tidak mau berbagi dan membantu
saudara, serta mudah marah. Ciri-ciri tersebut diperkuat oleh pendapat
Hurlock (1989: 211) yang menyebutkan ciri-ciri sibling rivalry
diantaranya tidak mau membantu saudara, tidak mau berbagi dengan
saudara, tidak mau bermain dengan saudara atau mengasuh adik kecuali
jika dipaksa, serangan agresif terhadap saudara, dan merusak milik

saudara.
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2.2.2 Aspek-aspek Shling Rivalry

Kehadiran seorang sudara akan memberikan kontribusi bagi
perkembangan sosio emosional anak, serta hampir tidak pernah bisa
dihindari adanya persaingan antara saudara kandung (sibling rivalry).

Maslim (2001: 142) mengemukakan aspek dalam pengukuran sibling

rivalry yaitu ;

1. Bukti adanya rasa persaingan dan / atau rasairi hati terhadap saudara.
Hal ini ditandai dengan upaya bersaing yang nyata antar saudara untuk
merebut perhatian atau cinta orang tuanya. Untuk dikategorikan
sibling rivalry maka harus ada perasaan negatif yang berlebihan yaitu
misalnya kurangnya pandangan positif, sikap jahat, upaya menjegal,
keengganan untuk berbagi dan kurangnyainteraksi yang ramah.

2. Onset selama beberapa bulan setelah adik |ahir

3. Gangguan emosional melampaui taraf normal dan / atau berkelanjutan
dan berhubungan dengan masalah psikososial.

2.2.3 Faktor-faktor Sbling Rivalry

Shbling rivalry pada seseorang akan meningkat sgjalan dengan
meningkatnya usia tetapi pada setiap usia kualitas sibling rivalry akan
berbeda-beda. Walker (2010: 85-86) mengatakan jika sebuah penelitian
membuktikan bahwa sibling rivalry terjadi biasanya karena adanya
persamaan jenis kelamin pada anak dan perbedaan usia anak yang terlalu
dekat, namun ia juga mengatakan jika faktor lain yang mempengaruhi

sibling rivalry yaitu adalah kepribadian anak, respon orang tua pada anak,
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nasehat yang diberikan orang tua pada anak serta waktu berkumpul

keluarga, ruang gerak dan kebebasan pada setigp anak. Menurut Teli

(dalam Santrock:2007: 181) faktor-faktor yang mempengaruhi dalam

hubungan saudara kandung yaitu jumlah saudara, usia saudara, urutan

kelahiran, rentang usia dan jenis kelamin saudara. Ditambahkan juga oleh

Stocker & Dunn (dalam Santrock:2007: 181) temperamen anak dan

perlakuan orang tua yang berbeda pada setigp anak mempengaruhi

hubungan saudara kandung.

Menurut Hurlock (1989, 207-210) bahwa terdapat banyak faktor
yang mempengaruhi kualitas sibling rivalry yang dapat menentukan
apakah hubungan antar saudara kandung akan baik atau buruk yaitu ;

1. Sikap orang tua. Sikap orang tua pada anak dipengaruhi oleh sejauh
mana anak dapat membanggakan orang tua dan memenuhi keinginan
orang tua. Biasanya anak pertama yang memiliki waktu bersama
orang tua lebih lama dimana asosiasi yang dibangun diantara mereka
sangat erat cenderung akan memenuhi apa yang orang tua inginkan
dibandingkan anak tengah atau anak bungsu. Dengan itu maka orang
tua akan bersikap berbeda antara anak pertama, tangah ataupun
terakhir dan hal itu menyebabkan rasa benci dan iri lalu terbentuklah
permusuhan serta persaingan antara mereka.

2. Urutan posisi. Dalam sebuah keluarga yang memiliki lebih dari satu
anak maka pada setigp anak akan memiliki beban dan tugasnya

masing-masing. Apabila anak dapat menjalankan tugasnya dan
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perannya dengan mudah maka hal itu tidak akan menjadi masalah,
namun ketika mereka tidak dapat menjalankan tugasnya sebagai anak
itu yang dapat menyebabkan perselisihan yang besar. Peran pada
setigp anak dalam keluarga bukan dipilih sendiri melainkan sudah
merupakan kodrat. Sebagai contoh ketika anak perempuan pertama
memiliki stereotype “pembantu ibu”, ketika anak perempuan tertua ini
menolak perannya sebagai “pembantu ibu” dan merasa bahwa adik-
adiknya juga harus membantu dirinya maka ha ini dapat
memperburuk hubungan orang tua dan anak.

Jenis kelamin saudara kandung. Anak laki-laki dan perempuan
bereaksi yang berbeda terhadap saudara kandung yang sama jenis
kelaminnya atau berbeda jenis kelaminnya. Misanya kakak
perempuan akan lebih banyak mengatur adik perempuannya daripada
adik laki-lakinya atau anak laki-laki lebih sering bertengkar dengan
kakak atau adik nya yang juga berjenis kelamin laki-laki daripada
dengan perempuan, biasanya mereka lebih cenderung melindungi
kakak atau adik perempuannya. Ketika usia pada akhir masa anak-
anak, antagonisme antar jenis kelamin akan semakin kuat dan
menyebar dalam rumah lalu menjadikan konflik-konflik hebat antara
mereka. Biasanya juga diperburuk apabila pada proses konflik tersebut
orang tua ikut campur untuk mengakhiri konflik tersebut lalu orang

tua biasanya akan dituduh membela salah satu, hal tersebut yang
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biasanya lebih merusak hubungan persaudaraan dan hubungan
keluargaitu sendiri.

Perbedaan usia. Perbedaan usia antara saudara kandung
mempengaruhi cara mereka dalam bereaksi satu terhadap lain dan cara
orang tua memperlakukan mereka. Apabila usia mereka berdekatan
biasanya hubungannya tidak kooperatif, tidak ramah dan saling
bersaing mendapatkan kasih sayang. Ketika orang tua memiliki anak
yang berdekatan usianya maka orang tua cenderung memperlakukan
antara keduanya dengan sama. Anak yang lebih tua cenderung akan
dipilih orang tua untuk menjadi contoh (model) untuk adiknya dan
orang tua biasanya memaksakan hal tersebut. Sebaliknya, anak yang
lebih muda harus meniru dan mematuhi anak yang lebih tua
Hubungan saudara kandung yang terbaik yaitu dimana tidak ada
perbedaan usia diantara mereka yaitu anak kembar. Anak kembar
biasanya lebih banyak mengungkapakan kasih sayang dan tidak
seagresif hubungan suadara kandung yang memiliki perbedaan usia
Jumlah saudara. Ketika jumlah saudara dalam sebuah keluarga kecil
maka akan meminimalisasi pertengkaran antara saudara kandung. Hal
tersebut diakibatkan ketika keluarga dengan jumlah saudara sedikit
maka akan banyak kualitas waktu berkumpul dan dengan hal tersebut
banyak terjadi komunikas antar saudara dan interaksi antar saudara
berjalan dengan baik. Sedangkan pada keluarga besar maka jenis

disiplin yang diterapkan merupakan disiplin otoriter dimana jarang
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adanyainteraks yang berkualitas antara saudara kandung dan ekspresi
antar saudara saling dibatasi oleh orang tua.

Jenis disiplin. Terdapat tigajenis disiplin yang sering diterapkan orang
tua yaitu permisif, demokratis dan otoriter. Kelihatannya keluarga
dengan jenis disiplin otoriter lebih rukun ketimbang keluarga dengan
jenis disiplin permisif, karena pada keluarga dengan jenis disiplin
otoriter orang tua mengendalikan secara ketat hubungan antara
saudara dan bersifat memaksa sehingga bukan merupakan keinginan
anak. Sedangkan apabila memakai disiplin permisiv maka anak akan
sesuka hatinya tanpa ada kontrol dari siapa pun. Sehingga yang
menjadi jenis disiplin yang paling bagus untuk menghindari adanya
konflik antara saudara adalah jenis disiplin demokratis. Dimana anak
lebih dapat menjalankan disiplin tersebut dengan sehat karena aturan-
aturan dibuat bersama serta mereka dapat belgjar mengena arti
member dan menerima serta arti bekerja sama satu samalain.
Pengaruh orang luar. Orang yang berada pada luar rumah juga dapat
mempengaruhi hubungan antara saudara kandung. Terdapat tiga cara
orang luar dapat mempengaruhi hubungan antar saudara kandung
yaitu : kehadiran orang luar di rumah, tekanan orang luar pada
anggota keluarga dan perbandingan anak dengan saudaranya oleh
orang luar rumah. Orang lain diluar rumah tersebut dapat

memperburuk suasana ketegangan di dalam rumah pada antara
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saudara kandung. Dimana ketika anak dibanding-bandingkan dengan
saudaranya oleh orang lain
Faktor-faktor yang mempengaruhi sibling rivalry menurut Millman &

Schaefer (1981: 203) antaralain :

1. Adanyakonflik dan ketidak setujuan hidup bersama dengan orang lain
dalam jangka waktu yang cukup lama. Komunikasi dalam suatu
hubungan keluarga atau saudara kandung sangat penting sekali. Ketika
ada suatu permasalahan yang dianggap oleh salah satu dari kakak atau
adik itu mengganggu, maka harus ada pembicaraan dan bersama-sama
membentuk sebuah solusi. Jika hal tersebut dapat terbangun dengan
baik maka antara saudara satu dengan yang lain dapat hidup dengan
tenang dan rukun.

2. Favoritisme orang tua terhadap salah seorang anak dapat memicu
dendam anak yang lain. Secara tidak sadar terkadang orang tua saling
membandingkan antara anak satu dengan yang lainnya. Misalnya,
ketika s adik mendapatkan nilai rapot bagus sedangkan kakak nya
mendapatkan nilai rapot lebih rendah, dengan maksud memotivasi
anak biasanya orang tua berkata “itu Iho nilainya bagus seperti adikmu,
masa kakak kalah sama adik...”. Hal tersebut akan secara tidak
langsung menimbulkan kebencian dan dendam terhadap kakak kepada
adik.

3. Karakter individu. Setiap individu memiliki karakter sendiri-sendiri.

Hal tersebut mempengaruhi adanya sibling rivalry karena ada beberapa
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anak yang menerima dengan ikhlas hal-ha yang terkadang
menimmbulkan perasaan iri kepada saudara namun ada juga anak yang
tidak mau kalah dengan saudara kandungnya.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi sibling rivalry yaitu Sikap orang tua, karakter individu,
urutan posisi, jenis kelamin, perbedaan usia, jumlah saudara, jenis disiplin, dan
pengaruh orang luar
2.1.5 Dampak Shling Rivalry

Ketika ada sebuah persaingan dalam sebuah keluarga maka akan
menimbulkan suatu reaks atau dampak yang ditimbulkan, begitu pula dengan
sibling rivalry.

Dampak sibling rivalry pada diri sendiri yaitu adanya tingkah laku
regresi. Regresi yang dimaksud adalah kembali pada taraf perkembangan yang
lebih dahulu (Chaplin,2000 : 425). Tingkah laku anak ini biasanya terjadi
supaya anak mendapatkan perhatian lebih dari orang tuanya. Bentuk regres
yang biasa ditunjukkan yaitu gangguan terhadap pengendalian buang air besar
dan buang air kecil sertatendensi perilaku seperti bayi seperti memasukkan jari
kedalam mulut (Maslim,2001 : 142). Yang kedua yaitu self efficacy rendah.
Papalia,Olds,Fieldman (2004: 303) mengemukakan bahwa hubungan saudara
kandung mempengaruhi self efficacy, sehingga apabila adanya persaingan
dalam hubungan saudara kandung maka akan mempengaruhi self efficacy anak.
Self efficacy merupakan keyakinan atau kepercayaan individu mengenai

kemampuan dirinya untuk untuk mengorganisasi, melakukan suatu tugas,
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mencapal suatu tujuan, menghasilkan sesuatu dan mengimplementasikan
tindakan untuk menampilkan kecakapan tertentu (Bandura, 1997: 1).

Dampak sibling rivalry terhadap saudara yang pertama yaitu agresi.
Hurlock (1989 : 211) mengemukakan dampak sibling rivalry pada anak yaitu
serangan agresi pada saudara dan merusak barang milik saudara yang dapat
dikategorikan agresi. Yang kedua yaitu tidak mau berbagi dengan saudara.
Apabila anak memiliki perasaan iri atau bersaing dengan saudaranya maka ia
akan cenderung lebih memikirkan diri sendiri dan enggan untuk berbagi
dengan saudaranya. Y ang ketiga yaitu tidak mau membantu saudara. Perasaan
bersaing dengan saudara biasanya diwujudkan dengan tidak mau saling
membantu dan bekerja sama dengan saudaranya. Yang keempat yaitu
mengadukan saudara. Saling mengadukan kesalahan yang diperbuat oleh
saudaranya merupakan ikap yang ditunjukkan supaya anak dapat dilihat lebih
hebat dan menjadi pemenang.

Selain dampaknya kepada diri sendiri dan dampak kepada saudara,
sibling rivalry juga berdampak pada orang lain. Ketika pola hubungan antara
anak dan saudara kandungnya tidak baik maka sering terjadi pola hubungan
yang tidak baik tersebut akan dibawa anak kepada pola hubungan sosial diluar
rumah. Kebiasaan bertengkar, acuh, dll yang dibawa anak ke luar rumah akan
membuat anak tidak diterima oleh lingkungan luar rumahnya (Hurlock,1989 :

211).
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Dari batasan dampak diatas maka disimpulkan apabila dampak sibling
rivalry pada anak usia dini yaitu berdampak pada diri sendiri, berdampak pada
saudara kandung dan berdampak pada orang lain.

2.3 Dampak Sibling Rivalry pada Anak Usia Dini

Sbling rivalry merupakan suatu bentuk dari persaingan antara saudara
kandung, kakak, adik yang terjadi karena seseorang merasa takut kehilangan
kasih sayang dan perhatian dari orang tua. Keadaan ini biasanya terjadi akibat
pengaruh dari dalam misalnya temperamen anak, perbedaan usia anak, sikap
anak dan juga dari luar atau dari lingkungan misalnya sikap favoritme oleh
orang tua dan pembedaan perhatian antara anak satu dengan yang lain.

Ketika terjadi sibling rivalry dalam sebuah hubungan persaudaraan dan
tidak bisa diatasi oleh orang tua biasanya akan menuai dampak-dampak yaitu
berdampak pada diri sendiri, berdampak pada saudara kandung dan berdampak
pada orang lain.

Dampak sibling rivalry pada diri sendiri yaitu adanya tingkah laku
regresi. Regresi yang dimaksud adalah kembali pada taraf perkembangan yang
lebih dahulu (Chaplin,2000: 425). Tingkah laku anak ini biasanya terjadi
supaya anak mendapatkan perhatian lebih dari orang tuanya. Bentuk regresi
yang biasa ditunjukkan yaitu gangguan terhadap pengendalian buang air besar
dan buang air kecil sertatendens perilaku seperti bayi seperti memasukkan jari
kedalam mulut (Maslim,2001 : 142). Yang kedua yaitu self efficacy rendah.
Papalia,Olds,Fieldman (2004: 303) mengemukakan bahwa hubungan saudara

kandung mempengaruhi self efficacy, sehingga apabila adanya persaingan
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dalam hubungan saudara kandung maka akan mempengaruhi self efficacy anak.
Sdf efficacy merupakan keyakinan atau kepercayaan individu mengenal
kemampuan dirinya untuk untuk mengorganisasi, melakukan suatu tugas,
mencapal suatu tujuan, menghasilkan sesuatu dan mengimplementasikan
tindakan untuk menampilkan kecakapan tertentu (Bandura, 1997 : 3).

Dampak sibling rivalry terhadap saudara yang pertama yaitu agresi.
Hurlock (1989 : 211) mengemukakan dampak sibling rivalry pada anak yaitu
serangan agresi pada saudara dan merusak barang milik saudara yang dapat
dikategorikan agresi. Yang kedua yaitu tidak mau berbagi dengan saudara.
Apabila anak memiliki perasaan iri atau bersaing dengan saudaranya maka ia
akan cenderung lebih memikirkan diri sendiri dan enggan untuk berbagi
dengan saudaranya. Y ang ketiga yaitu tidak mau membantu saudara. Perasaan
bersaing dengan saudara biasanya diwujudkan dengan tidak mau saling
membantu dan bekerja sama dengan saudaranya. Yang keempat yaitu
mengadukan saudara. Saling mengadukan kesalahan yang diperbuat oleh
saudaranya merupakan ikap yang ditunjukkan supaya anak dapat dilihat lebih
hebat dan menjadi pemenang.

Selain dampaknya kepada diri sendiri dan dam